BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada anak prasekolah TK Islami Husni Sepatan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara penyuluhan langsung pasa anak prasekolah. Setelah seluruh data terkumpul, dilakukan analisa data dengan cara membuat tabel distribusi dan frekuensi.
1. Data Univariat
Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Sebelum Penyuluhan Dengan Menggunakan Metode Boneka Terhadap Keterampilan Menggosok Gigi

sebelum penyuluhan				
	nilai sebelum		  n		 persentase	      	    kriteria
5 – 6 			   4		      100%	    	      baik
7 – 8			   0		       0%		      buruk    		     
9 – 10			   0		       0%  	                  buruk  
Jumlah			   4		     100%		      

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan bahwa distribusi frekuensi sebelum  penyuluhan dengan nilai 5 – 6 sebanyak 100% dengan kriteria baik, 7 – 8 dengan kriteria buruk berjumlah 0%, 9 – 10 dengan kriteria buruk berjumlah 0%. Bila ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampil seperti dibawah ini:33



Diagram 5.1 Dengan Tingkat Sebelum Dilakukan Penyuluhan  
100 %
Baik
Buruk

Berdasarkan diagram batang yang memiliki nilai 5-6 tahun dengan kriteria baik, untuk nilai 7-8 tahun dengan kriteria buruk, sedangkan 9-10 tahun juga dinyatakan kriteria buruk pada keterampilan menggosok gigi di TK Islami Husni Sepatan. 
Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Sesudah Penyuluhan Dengan Menggunakan Metode Boneka Terhadap Keterampilan Menggosok Gigi

sesudah penyuluhan				
	nilai sesudah		  n			Persentase		kriteria
5 – 6 			   0	      		  0%	    	    	buruk 
7 – 8			   10			 62,5% 		  sedang  
9 – 10			    6			 37,5%  		   sedang
Jumlah			   16			100%		      

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi sesudah penyuluhan dengan nilai 5 – 6 sebanyak 40%, 7 – 8  sebanyak 100%, 9 – 10 sebanyak 60%. tabel 5.2 ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampil seperti dibawah ini :

Berdasarkan diagram batang yang memiliki nilai 5-6 tahun dengan kriteria buruk, untuk nilai 7-8 tahun dengan kriteria sedang, sedangkan 9-10 tahun dengan kriteria sedang pada keterampilan menggosok gigi di TK Islami Husni Sepatan.

[bookmark: _Hlk96497787]Tabel 5.3 Peningkatan keterampilan sebelum dan sesudah menggosok gigi dengan media boneka
	Nilai
	
	n
	

	
	Sebelum
	Peningkatan
	Sesudah

	5-6
	4
	4
	0

	7-8
	0
	10
	10

	9-10
	0
	6
	6

	Jumlah
	4
	20
	16



Pada tabel 5.3 diatas menunjukan terdapat jumlah peningkatan setelah dilakukan penyuluhan menggosok gigi menggunakan media boneka menunjukan kriteria buruk sebanyak 4  peningkatan, kriteria baik sebanyak 10 peningkatan, dan kriteria sedang sebanyak 6 peningkatan pada sebelum diberikan materi menjadi berkriteria baik dan sedang sesudah          diberikan materi.
2. Analisis Bivariat
Tabel 5.4 Uji Normalitas 

                             kelompok		Statistic		df     	Sig.(2-tailed)
Hasil                    Sebelum		,428		4	0,000
                            Sesudah		,640		16	0,001
*shapiro Wilk

Berdasarkan tabel 5.4 uji normalitas shapiro- Wilk pada data tersebut menunjukkan nilai sebelum yaitu 0,000 dan nilai sesudah yaitu 0,001. Data tidak normal di uji dengan wilcoxon
Tabel 5.4 Hasil Uji Efektifitas Sebelum Dan Sesudah Diberikan Penyuluhan Dengan Media Boneka

                                      n		Mean		st. deviasi	Sig.(2-tailed)
Variabel
Pre                                 4		0,000		0,470		0,000
Post                               16 	           10,00 		1,137                						
                            							
*Wilcoxon

Berdasarkan tabel Uji Statistik Wilcoxon menunjukkan angka p-value 0,000 (p<0,05) artinya ada pengaruh atau nilai yang signifikan dalam keterampilan menggosok gigi menggunakan media boneka untuk meningkatkan keterampilan menggosok gigi di TK Islami Husni Sepatan.
B. Pembahasaan
Penelitian ini dilakukan selama 1 hari dengan cara meminta responden untuk melakukan gosok gigi untuk mengambil nilai angket prestest, melakukan penyuluhan menggosok gigi menggunakan media boneka, dilanjutkan dengan meminta kembali responden untuk melakukan gosok gigi untuk mengambil nilai postest. Responden dengan nilai keseluruhan jawaban yang berhasil   terjawab pada soal angket apabila memiliki nilai sebesar (75–100%) akan masuk kedalam kriteria baik, (60-74%) masuk kedalam kriteria sedang, dan (0-59%) masuk kedalam kriteria buruk. Hasil analisa tingkat keterampilan menggosok gigi menggunakan boneka pada responden meningkat pada sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan menggosok gigi. 
Hasil analisa sebelum diberikan penyuluhan terdapat (100%) memiliki keterampilan menggosok gigi dengan kriteria baik pada 4 responden, (0%) memiliki kriteria buruk dengan responden 0, dan (0%) memiliki kriteria buruk dengan responden 0.
Hasil analisa setelah diberikan penyuluhan menggosok gigi menggunakan media boneka sebesar (62,5%) memiliki keterampilan menggosok gigi dengan           kriteria sedang pada 10 responden, (37,5%) memiliki keterampilan menggosok  gigi menggunakan boneka dengan kriteria sedang pada 6 responden. 
Hasil analisa peningkatan keterampilan menggosok gigi menggunakan media bonek,  responden yang memiliki kriteria baik sebelum diberikan materi sebanyak 4 responden kemudian mengalami peningkatan sebanyak 10 responden setelah diberikan materi, responden yang memiliki kriteria buruk sebelum diberikan materi sebanyak 0 responden mengalami penurunan menjadi sebanyak 6 responden setelah diberikan materi, dan responden dengan kriteria buruk sebanyak 0 responden mengalami penurunan, menjadi tidak ada responden yang memiliki kriteria buruk setelah diberikan materi. Artinya penyuluhan menggosok gigi menggunakan media boneka dapat meningkatkan keterampilan anak prasekolah di TK Islami Husni Sepatan.
Hasil analisa uji efektifitas sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan media boneka menunjukkan adanya pengaruh atau nilai yang signifikan dalam keterampilan menggosok gigi menggunakan media boneka pada anak prasekolah di TK Islami Husni Sepatan dengan nilai p-value sebesar (0,000).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Asridiana (2017) melalui metode boneka anak diajak berkomunikasi berfantasi,berkhayal, dan mengembangkan kognisinya dan bisa menjadi metode pembelajaran yang menyenangkan karna selain berisi hiburan, cerita juga menjadi pembelajaran yang tidak menggurui dan fleksibel sehingga materi penyuluhan yang disampaikan akan mudah diserap oleh anak. Menurut Westy August Nurhawati (2017) Hasil penelitian menunjukan peningkatan proses pembelajaran dan kemampuan menggosok gigi anak prasekolah setelah meningkat menggunakan media boneka.
Peningkatan keterampilan pada responden dikarenakan adanya kemauan dalam dirinya untuk mengetahui teknik menggosok gigi dengan baik melalui penyuluhan dengan media boneka. Pengetahuan yang ada pada setiap manusia ditangkap atau diterima melalui panca indera. Semakin banyak indera yang digunakan untuk menerima sesuatu maka semakin banyak dan semakin jelas pengetahuan yang diperolehnya (Notoatmodjo, 2011).
C. Kendala Dalam Penelitian
1. Keterbatasan waktu dikarenakan pandemi covid 19 dan biaya penelitian
2. Kurangnya sarana penunjang penlitian
3. Anak-anak yang overkoperatif
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Pretest

nilai 5-6	nilai 7-8	nilai 9-10	4	0	0	
nilai 5-6	nilai 7-8	nilai 9-10	1	0	0	

Postest
0%
buruk
37,5%
sedang
62,5%
sedang

nilai 5-6	nilai7-8	nilai 9-10	0	10	6	
nilai 5-6	nilai7-8	nilai 9-10	0	0	0	

